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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Keterampilan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menggunakan 

Media Pembelajaran Audio untuk Meningkatkan Motivasi Belajar 

Siswa Kelas Unggulan di SMP Negeri 1 Gondang Tulungagung. 

Dalam keterampilan guru pendidikan agama Islam dalam 

menggunakan media pembelajaran audio untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa kelas unggulan. Sebagaimana telah dibahas pada bab II 

bahwa yang dimaksud media pembelajaran audio adalah media yang 

berkaitan dengan indera pendengar, dimana pesan yang disampaikan 

dituangkan dalam lambang-lambang auditif, baik verbal (ke dalam kata-

kata atau bahasa lisan) maupun non verbal. 

Setiap guru pendidikan agama islam kelas unggulan di SMP Negeri 

1 Gondang ini memiliki keterampilan masing-masing dalam memilih 

media pembelajaran pada saat proses KBM (Kegiatan Belajar Mengajar). 

Namun pada dasarnya hal tersebut memiliki tujuan yang sama, yaitu 

untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Dalam pemilihan media 

pembelajaran guru PAI memilihnya ada dasar pertimbangan, seperti yang 

dijelaskan. Menurut Azhar: 

a. Pendidik merasa akrab dengan media itu. 

b. Pendidik merasakan bahwa media yang dipilihnya dapat 

menggambarkan dengan lebih baik daripada dirinya sendiri. 
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c. Media yang dipilihnya dapat menarik minat dan perhatian peserta 

didik, serta menuntutnya pada penyajian yang lebih terstruktur dan 

terorganisisr. 

d. Ingin memberi gambaran atau penjelasan yang lebih konkret.
1
 

Sehingga dari klasifikasi diatas dapat dijelaskan kembali bahwa 

guru PAI kelas Unggulan SMP Negeri 1 Gondang Tulungagung memiliki 

dasar pertimbangan dalam pemilihan media pembelajaran dimana guru 

PAI dalam memilih media pembelajaran merasa sudah akrab dengan 

media tersebut, media yang dipilihnya dapat menggambarkan dengan 

lebih baik dari pada dirinya sendiri, untuk menarik minat dan perhatian 

peserta didik. 

Selain itu ada beberapa hal yang perlu diperhatikan seorang guru 

dalam penyampaian materi pelajaran menggunakan media pembelajaran 

audio untuk meningkatkan motivasi belajar siswa, yaitu: guru perlu 

menguasai dulu macam-macam media pembelajaran, guru merencanakan 

media pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran yang akan 

diajarkan, dan keterampilan guru untuk mengopreasionalakan media 

pembelajaran tersebut. 

Dalam keterampilan guru PAI menggunakan media pembelajaran 

Audio ini, guru biasanya menggunakan media speaker aktif dan radio 

sebagai penugasan dirumah, alasannya adalah mudah didapat, seperti 

diungkapkan oleh Basyirudin Usman dan Asnawir bahwa radio adalah 

                                                           
1
 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada: 2007) ,hlm. 67 
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suatu perlengkapan elektronik yang diciptakan berkat kemajuan dalam 

bidang teknologi modern. Melalui alat ini orang dapat mendengar siaran 

tentang berbagai peristiwa, kejadian-kejadian yang penting dan baru.
2
 

Adapun beberapa keuntungan radio sebagai media pendidikan dan 

pengajaran adalah: 

a. Harganya lebih murah dan dapat dibeli oleh sebagian besar 

masyarakat, misalnya radio transistor yang bergelombang 1 atau 2. 

Jenis radio transistor yang sederhana dan harganya murah walaupun 

kualitasnya tidak begitu baik, tetapi sudah cukup lumayan untuk 

dinikmati suaranya. 

b. Dapat dipindahkan dari suatu ruangan ke ruangan lainnya, karena 

radio tersebut tidak begitu berat dan juga dapat dibawa tatkala 

mengadakan rekreasi atau perjalanan yang agak jauh. 

c. Kalau radio tersebut memiliki tape recorder maka kita dapat 

merekam siaran-siaran yang penting untuk kemudian dapat didengar 

kembali, misalnya siaran pelajaran agama tentang sejarah nabi, 

musik atau keterampilan keterampilan yang dapat menunjang 

pendidikan. 

d. Radio dapat mengembangkan daya imajinasi anak didik; dengan 

adanya rangsangan dari telinga maka anak didik dimungkinkan 

berimajinasi secara bebas dan mendalam, misalnya dalam 

                                                           
2
 Oemar Hamalik, Media  Pendidikan, (Bandung: Citra Aditya Bakti, 1998), hal. 107 
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mendengarkan drama di radio, maka anak didik akan hanyut dalam 

situasi yang diwarnainya. 

e. Merangsang partisipasi aktif pendengar, karena sambil 

mendengarkan radio pendengar dapat menulis hal-hal yang penting 

dari program yang didengarnya. 

f. Radio membantu memusatkan perhatian anak didik pada kata-kata 

yang digunakan, pada bunyi dan artinya; misalnya dalam pelajaran 

bahasa, menyanyi, dan sebagainya. 

g. Radio dapat memberikan hal-hal yang lebih baik. Hal ini disebabkan 

karena pengarah atau pembuat program adalah orang-orang yang 

lebih profesional, sehingga kualitas akan lebih terjamin, atau orang-

orang yang mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan atau 

senantiasa berkecimpung dalam dunia penelitian. 

h. Radio dapat memberikan pengalaman-pengalaman dari dunia luar ke 

kelas. Hal ini sangat berguna bagi pengetahuan umum anak didik. 

i. Radio dapat mengatasi ruang dan waktu, mempunyai jangkauan 

yang sangat luas dan dapat dihadirkan ke dalam kelas. 

j. Radio dapat memberikan berita autentik atau keterangan-keterangan 

yang sebenarnya, asli dan dapat dipercaya. 

k. Mendorong kreativitas anak didik, misalnya dalam bidang drama. 

Anak-anak dapat mendengarkan berbagai jenis kreasi orang lain, hal 

ini juga akan menimbulkan atau mempengaruhi daya kreativitasnya 

sendiri. 
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l. Radio berpengaruh terhadap pembentukan pribadi seseorang, 

menimbulkan social adjusment dan ini merupakan hal yang penting 

dalam membentuk anak didik menjadi manusia yang baik.
3
 

Dalam penggunaan media pembelajaran audio ini seorang guru 

harus memperhatikan kesesuaian antara materi dan jenis media audio 

yang digunakan. Karena dengan perencanaan yang tepat terhadap 

penggunaan media yang sesuai dengan materi yang digunakan dapat 

mempermudah pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang 

disampaikan oleh guru. 

B. Keterampilan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menggunakan 

Media Pembelajaran Visual untuk Meningkatkan Motivasi Belajar 

Siswa Kelas Unggulan di SMP Negeri 1 Gondang Tulungagung. 

Lebih lanjut dalam keterampilan guru pendidikan agama Islam 

dalam menggunakan media pembelajaran visual untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa kelas unggulan. Sebagaimana telah dibahas pada 

bab II bahwa yang dimaksud media pembelajaran visual adalah media 

yang hanya dapat dilihat saja, tidak mengandung unsur suara. Yang 

termasuk kedalam media ini adalah foto, peta konsep, gambar, film slide 

dan lain sebagainya.
4
 

Media visual dapat didefinisikan sebagai media yang 

mengkombinasikan fakta dan gagasan secara jelas, kuat, dan terpadu, 

melalui kombinasi mengungkapkan kata-kata dan gambar. Media ini 

                                                           
3
 Basyiruddin Usman dan Asnawir, Media Pembelajaran.....hal. 84-85 

4
 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi standar proses pendidikan, (Jakarta: 

Kencana, 2010), hal. 172 
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sangat tepat untuk tujuan menyampaikan informasi dalam bentuk 

rangkuman yang dipadatkan.
5
 

Dalam keterampilan guru PAI menggunakan media pembelajaran 

Visual ini, guru biasanya menggunakan media seperti peta konsep, slide, 

sebagai alat bantu menyampaikan materi pelajaran yang disampaikan 

oleh guru sehingga siswa dapat menerimanya dengan baik. 

Karena proses belajar juga dipengaruhi oleh fasilitas belajar, maka 

untuk mendukung dari pelaksanaan kegiatan belajar mengajar digunakan 

media pembelajaran. Salah satunya media pembelajaran yang digunakan 

adalah media pembelajaran visual. Media pembelajaran visual 

mempunyai fungsi dan manfaat seperti menurut Levied and Lentz 

mengemukakan ada empat fungsi media pembelajaran, khususnya media 

visual, yaitu a) fungsi atensi, media visual merupakan inti, yaitu menarik 

dan mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi 

pelajaran yang berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan atau 

menyertai teks materi pelajaran. b) fungsi afektif, media visual dapat 

terlihat dari tingkat kenikmatan siswa ketika belajar pada teks yang 

bergambar. c) fungsi kognitif, media visual terlihat dari temuan-temuan 

penelitian yang mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar 

memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat 

informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar. d) fungsi 

kompensatoris, media pembelajaran terlihat dari hasil penelitian bahwa 

                                                           
5
 Nana Sudjana, Media Pengajaran,....hal. 20 
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media visual yang memberikan konteks untuk memahami teks membantu 

siswa yang lemah dalam konteks dan mengingat kembali.
6
 

Selain fungsi, media visual juga mempunyai manfaat dalam 

pelaksanaan belajar mengajar yaitu: 

a) Pemgajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar. 

b) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 

mudah dipahami oleh siswa, dan memungkinkan siswa menguasai 

tujuan pengajaran lebih baik. 

c) Metode pengajaran akan lebih bervariasi, tidak semata-mata 

komunikasi verbal melalui perantara kata-kata oleh guru, sehingga 

siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga. 

d) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya 

mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti 

mengamati, melakukan dan lain-lain.
7
 

Dari temuan penelitian didapatkan bahwa keterampilan guru 

pendidikan agama Islam dalam menggunakan media visual pada kelas 

unggulan di SMP Negeri 1 Gondang Tulungagung, didapatkan bahwa 

sudah banyak guru yang menggunakan media pembelajaran dalam 

penyampaian materi kepada siswa.  

Selain itu, dalam menggunakan media pembelajaran visual dalam 

proses pembelajaran pendidikan agama Islam pada kelas Unggulan di 

                                                           
6
 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), hal. 17 

7
 Nana Sudjana, Media Pengajaran,....hal. 2 
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SMP Negeri 1 Gondang Tulungagung telah mampu meningkatkan 

motivasi belajar siswa. Hal tersebut seperti yang telah diungkapkan dari 

beberapa siswa kelas unggulan di SMP Negeri 1 Gondang Tulungagung, 

bahwa dari menggunakan media pembelajaran visual dalam proses 

belajar mengajar menjadikan siswa tertarik dalam pelajaran, dan 

memudahkan siswa dalam memahami materi yang telah disampaikan 

oleh guru. Berikutnya, dalam mengikuti pelajaran ia menjadi senang dan 

semangat belajar menjadi meningkat ketika guru menyampaikan 

pelajaran menggunakan media. Sehingga dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa. 

Selain itu, ada beberapa siswa mengungkapkan bahwa terdapat 

kendala dari penggunaan media pembelajaran visual seperti slide, yaitu 

kadang gambarnya kurang jelas, sehingga materi yang disampaikan tidak 

begitu jelas, selain itu kabel yang rusak dan kadang colokannya. Maka 

sudah menjadi tugas guru untuk menentukan, memilih dan memilah 

penggunaan media pembelajaran visual sebagai media untuk 

menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa. Perlu disadari bahwa 

media pembelajaran ini mempunyai keunggulan namun juga mempunyai 

banyak kendala. Sehingga guru yang mengajar harus dapat menyesuaikan 

media pembelajaran dengan materi yang diajarkan. 

Dari pengamatan waktu observasi bahwa ada perbedaan ketika 

kegiatan belajar mengajar menggunakan media pembelajaran dengan 

tanpa menggunakan media pembelajaran. Proses belajar mengajar yang 
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menggunakan media dapat meningkatkan keantusiasan siswa dan 

menjadikannya lebih semangat dan termotivasi dalam belajar. Sehingga 

ketika guru menyampaikan materi dengan menggunakan media, siswa 

lebih memperhatikan. Sebaliknya ketika guru hanya menggunakan 

ceramah saja, siswa banyak yang mengantuk, ada juga yang ramai dan 

mengobrol dengan teman sebangkunya, sehingga tidak memperhatikan 

materi yang disampaikan oleh guru. 

C. Keterampilan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menggunakan 

Media Pembelajaran Audio Visual untuk Meningkatkan Motivasi 

Belajar Siswa Kelas Unggulan di SMP Negeri 1 Gondang 

Tulungagung. 

Dalam keterampilan guru pendidikan agama Islam menggunakan 

media pembelajaran Audio Visual ini, disini guru mata pelajaran PAI 

diketahui dapat memberikan ilmu dengan menggunakan media Audio 

Visual berupa tampilan gambar dan suara yang dapat benar-benar 

memberikan motivasi, dalam menyampaikan materi pelajaran kepada 

peserta didik. Dalam penyampaian pembelajaran juga disertai dengan 

contoh kenyataan kejadian yang terjadi, seperti contoh kisah-kisah 

terdahulu dan kisah nyata saat ini apabila ada yang terkandung dalam 

buku pelajaran. dari pembelajaran seperti inilah motivasi bisa tertanam 

dalam pribadi anak didik dengan penuh keyakinan. 

Asyhar mendefinisikan bahwa media audio visual adalah jenis 

media yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran dengan melibatkan 
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pendengaran dan penglihatan sekaligus dalam suatu proses atau kegiatan. 

Pesan dan informasi yang dapat disalurkan melalui media ini dapat 

berupa pesan verbal dan nonverbal yang mengandalkan baik penglihatan 

maupun pendengaran. Beberapa contoh media audio visual adalah film, 

video, program TV dan lain-lain.
8
 

Dalam menggunakan media Audio Visual untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa kelas unggulan pada mata pelajaran pendidikan 

agama Islam tentunya mempunyai proses-proses yang dilakukan dalam 

pelaksanaannya. Terkait dengan hal tersebut maka proses keterampilan 

guru PAI dalam menggunakan media Audio Visual untuk meningkatkan 

motivasi belajar pada kelas unggulan ialah, dapat berupa menampilkan 

Film Pendek atau video yang videonya tersebut diacukan pada 

penggunaan-penggunaan LCD Proyektor, Laptop, dan Speaker kecil, 

kemudian guru sebagai penyampainya sedikit menggunakan metode 

ceramah seperti halnya penggunaan metode ceramah yang mana metode 

ceramah ini dirasa guru sangat efektif dalam penyampaian materi terkait 

dengan penggunannya media audio visual didalam kelas. Dan dengan 

digunakannya metode ceramah ini, guru merasa lebih yakin bahwa siswa 

benar-benar mampu memahami materi-materi yang disampaikan 

dibandingkan dengan siswa yang hanya disuruh untuk membaca saja. 

Adapun beberapa kelebihan-kelebihan media pembelajaran video 

atau film pendek adalah sebagai berikut: 

                                                           
8
 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), hal. 45 
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a) Penerimaan pesan akan memperoleh tanggapan yang lebih jelas 

tidak mudah dilupakan, karena antara melihat dan mendengarkan 

dapat dikombinasi menjadi satu. 

b) Dapat menikmati kejadian dalam waktu yang lama pada suatu proses 

atau peristiwa tertentu. 

c) Dengan tehnik slow-motion dapat mengikuti suatu gerakan atau 

aktivitas yang berlangsung cepat. 

d) Dapat mengatasi keterbatasan ruang dan waktu. 

e) Dapat membangun sikap, perbuatan dan membangkitkan emosi dan 

mengembangkan problema.
9
 

Adapun proses-proses dalam menggunakan media Audio Visual 

adalah 

a) Mempersiapkan Alat 

Persiapan memang hal yang sangat diperlukan dalam menggunakan 

media audio visual ini, apalagi pada saat-saat yang perlu untuk siswa 

dikelas. Dalam hal ini yang perlu disiapkan adalah Laptop, Speaker aktif, 

LCD Proyektor yang sudah tersedia didalam ruang kelas. Kemudian 

setelah alat-alat tersebut sekiranya sudah mendukung untuk proses 

berjalannya kegiatan belajar mengajar, selanjutnya adalah  mendowload 

film pendek atau video dari internet yang berhubungan dengan materi 

yang akan diajarkan 

 

                                                           
9
 Ahmad Rohani, Media Instruksional Educatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), hal. 98 
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b) Menyiapkan Materi ajarnya. 

Materi adalah hal yang sangat penting untuk diaplikasikannya 

dalam proses penerapan media audio visual. Mengenai materinya yang 

bagaimana akan ditentukan atau disajikan pada proses belajar mengajar 

tersebut, biasanya guru PAI kelas unggulan ini berpacu materi juga dari 

buku pelajaran yang sesuai, hanya saja guru PAI disini sangat kreatif 

dengan mencari tambahan materi dari internet, semisal mengunjungi 

google atau Youtube sebagai tambahan materi yang sekiranya kurang 

didapat dari buku pelajaran. 

c) Penyampaian Materi. 

Dalam pemaparan mengenai penyampaian materi disini guru 

menggunakan metode ceramah atau penjelasan sebagai pendahuluan agar 

para siswa memahami dengan apa yang disajikan guru tersebut dalam 

pembelajaran. Jadi sebelum pengaplikasian guru menggunakan metode 

ceramah, siswa dimengerti dulu dengan gambaran materi yang akan 

disampaikan. 


